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Abstrak:

Penelitian ini bertujuan untuk mendalami peran pesantren sebagai agen penguatan budaya
lokal, dengan fokus pada strategi pemberdayaan masyarakat dan peran moderasi dalam
menciptakan harmoni sosial. Penelitian ini menggunakan metode kepustakaan (library
research) yang merupakan penelitian melalui beberapa literatur yang berupa buku, catatan,
ataupun laporan hasil penelitian terdahulu, untuk memahami secara mendalam pengaruh
pesantren terhadap budaya lokal dan masyarakat. Penelitian ini akan pesantren dalam
memberdayakan masyarakat setempat. penelitian ini juga akan menyelidiki peran moderasi
yang dimainkan oleh pesantren dalam mempromosikan toleransi, dialog antaragama, dan
penyebarluasan nilai-nilai keberagaman di masyarakat. Hasil dari penelitian ini diharapkan
dapat memberikan pemahaman yang lebih baik tentang kontribusi pesantren dalam
memperkuat identitas budaya lokal dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan mampu menyediakan pandangan yang lebih jelas mengenai
bagaimana pesantren dapat berperan sebagai agen moderasi untuk menciptakan harmoni
sosial di tengah kompleksitas keragaman masyarakat. Implikasi praktis dari temuan
penelitian ini dapat digunakan sebagai dasar untuk pengembangan kebijakan dan strategi
intervensi yang lebih efektif dalam konteks pemberdayaan masyarakat dan membangun
harmoni sosial.
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Abstract:

This study aims to explore the role of pesantren as an agent of strengthening local culture,
with a focus on community empowerment strategies and the role of moderation in creating
social harmony. This research uses the library research method, which is a research through
several literatures in the form of books, notes, or reports of previous research results, to
deeply understand the influence of pesantren on local culture and society. This research will
investigate the moderating role played by pesantren in promoting tolerance, interfaith
dialog, and the dissemination of diversity values in society. The results of this study are
expected to provide a better understanding of the contribution of pesantren in strengthening
local cultural identity and improving community welfare. In addition, this research is also
expected to provide a clearer view of how pesantren can act as agents of moderation to
create social harmony amidst the complexity of community diversity. The practical
implications of the findings of this study can be used as a basis for policy development and
more effective intervention strategies in the context of community empowerment and
building social harmony.
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A. PENDAHULUAN

Perubahan dinamika sosial dan budaya yang terjadi di masyarakat kerapkali terjadi
di wilayah-wilayah yang memiliki keberagaman etnis dan agama yang tinggi. Dalam
beberapa dekade terakhir, pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, telah
menjadi fokus perhatian karena peran strategisnya dalam membentuk identitas budaya
lokal dan memainkan peran penting dalam pemberdayaan masyarakat.

Adanya perubahan sosial yang cepat dan kompleks dapat memberikan dampak
positif atau negatif terhadap harmoni sosial. Globalisasi membawa tantangan baru, seperti
arus informasi yang masif dan pengaruh budaya asing, yang dapat mengancam
keberlanjutan budaya local (Hafizah, 2023). Di sisi lain, pesantren, dengan tradisi
keagamaan dan budaya lokal yang kuat, muncul sebagai agen potensial untuk
mempertahankan dan memperkuat identitas budaya tersebut.

Pada kenyataannya, pesantren tidak hanya berfungsi sebagai lembaga pendidikan
agama, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial, ekonomi, dan budaya (Jamaluddin, 2012).
Hal ini menjadi entitas yang sangat relevan untuk dikaji lebih lanjut dalam konteks
pemberdayaan masyarakat. Selain itu, dalam situasi keberagaman agama yang tinggi, peran
pesantren sebagai agen moderasi juga semakin penting untuk menciptakan harmoni sosial
dan mengatasi potensi konflik (Rosyidah, 2021).

Seperti kompleksitas perubahan sosial dan budaya yang tengah terjadi di berbagai
wilayah, khususnya di daerah yang kaya akan keberagaman etnis dan agama. Dalam era
globalisasi ini, arus informasi yang pesat dan pengaruh budaya asing dapat mengancam
kelestarian budaya lokal. Pesantren, sebagai lembaga pendidikan Islam tradisional, muncul
sebagai entitas yang memiliki potensi untuk menjaga dan memperkukuh identitas budaya
setempat di tengah gempuran perubahan global (Nur’aini, 2023).

Perubahan dinamika sosial yang cepat, seperti urbanisasi, modernisasi, dan
transformasi ekonomi, memberikan tantangan signifikan terhadap keberlanjutan nilai-nilai
local (Agustin, 2023). Pesantren, tidak hanya sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga
sebagai pusat kegiatan ekonomi, sosial, dan budaya, menawarkan potensi untuk menjadi
kekuatan pendorong pemberdayaan masyarakat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji
lebih lanjut strategi pemberdayaan yang diterapkan oleh pesantren untuk menjawab
tantangan-tantangan ini (Junaidi, 2022).

Di sisi lain, tingginya pluralitas agama dan kepercayaan di beberapa daerah dapat
menimbulkan potensi konflik (Najah & Al-Ma’mun, 2023). Pesantren, dengan tradisinya
yang kuat dalam pendekatan moderasi Islam, dapat berperan sebagai agen penting dalam
mempromosikan toleransi dan dialog antaragama. Hal ini memberikan landasan untuk
menggali lebih dalam tentang peran moderasi pesantren dalam menciptakan harmoni sosial
di tengah keragaman masyarakat.

Salah satu problematika utama adalah ketegangan antara upaya menjaga budaya
lokal dan tekanan globalisasi. Pesantren, sambil mencoba memperkuat identitas lokal, harus
berhadapan dengan arus global yang membawa perubahan nilai dan gaya hidup. Terkadang,
upaya untuk mempertahankan tradisi dapat membuat pesantren terisolasi dari
perkembangan global yang berdampak pada akses informasi dan pemahaman terhadap
perubahan zaman.

Proses pemberdayaan masyarakat oleh pesantren juga menghadapi berbagai
kendala. Terutama di daerah-daerah terpencil, akses terhadap pendidikan dan pelatihan
keterampilan masih terbatas. Keterbatasan sumber daya, baik manusia maupun finansial,
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dapat membatasi efektivitas program pemberdayaan (Novianto dkk. 2020). Beberapa
pesantren mungkin juga kesulitan menyesuaikan diri dengan perkembangan teknologi dan
perubahan kebutuhan ekonomi global.

[su kesejahteraan perempuan juga menjadi bagian integral dari problematika ini.
Meskipun beberapa pesantren telah mengambil langkah-langkah untuk meningkatkan
pemberdayaan perempuan, masih ada ketidaksetaraan dalam akses pendidikan dan peluang
ekonomi. Budaya patriarki dalam beberapa konteks pesantren dapat menghambat
perubahan ini dan memerlukan transformasi nilai dan sikap (Prasetiyawan & Rohimat,
2019).

Selanjutnya, peran moderasi pesantren dalam menciptakan harmoni sosial
dihadapkan pada tantangan dari polarisasi dan ekstremisme yang mungkin tumbuh di
sekitar mereka. Globalisasi informasi membawa tantangan baru dalam bentuk penyebaran
pandangan ekstrem secara online (Ayuninggati dkk. 2021). Pesantren perlu memainkan
peran aktif dalam menanggapi dan mencegah radikalisasi di kalangan santri, serta
memfasilitasi dialog antaragama untuk meredakan ketegangan masyarakat.

Pertanyaan keseimbangan antara tradisi dan modernisasi juga muncul dalam
konteks ini. Bagaimana pesantren dapat tetap memegang nilai-nilai lokal sambil tetap
relevan dan responsif terhadap tuntutan zaman modern merupakan problematika yang
memerlukan adaptasi dan inovasi.

Terkait peran moderasi, muncul pula isu keterlibatan dalam kehidupan politik.
Beberapa pesantren mungkin mengalami tekanan untuk terlibat secara langsung dalam
politik, yang dapat mengganggu peran moderasi mereka (As & Muhdir, 2023). Oleh karena
itu, mereka perlu menemukan keseimbangan antara keterlibatan yang konstruktif dan
menjaga netralitas untuk memastikan peran moderasi mereka tetap kuat.

Dengan memahami latar belakang ini, penelitian ini bertujuan untuk tidak hanya
menjelaskan peran pesantren dalam mempertahankan budaya lokal dan memberdayakan
masyarakat, tetapi juga menggali strategi konkret yang diterapkan pesantren dan
dampaknya terhadap harmoni sosial. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan kontribusi yang berarti dalam pengembangan kebijakan dan praktik
pemberdayaan masyarakat yang berkelanjutan.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian yang dilakukan merupakan jenis penelitian kepustakaan (library research)
yang merupakan penelitian melalui beberapa literatur yang berupa buku, catatan, ataupun
laporan hasil penelitian terdahulu. Mestika Zed berpendapat bahwa kepustakaan
merupakan kegiatan pengumpulan data melalui membaca dan mencatat untuk mengolah
bahan penelitian (Igbal, 2002).

Kepustakaan mempunyai ciri-ciri penelitian diantaranya adalah: berhadapan
langsung dengan teks dan data angka, berhadapan dengan sumber yang ada di
perpustakaan, data pustaka sekunder, peneliti berhadapan dengan informasi tetap.

Penellitian kepustakaan memiliki beberapa pengertian dari para ahli seperti halnya
menurut Mardalis, kepustakaan adalah studi yang mengumpulkan informasi yang berkaitan
dengan penelitian melalui buku, majalah maupun dokumen lainnya (Mardalis, 1999). Serta
pendapat dari Sarwono bahwa kepustakaan berarti mempelajari referensi-referensi pada
penelitian sebelunya (Jonathan, 2002).

Dari beberapa pernyataan tersebut dapat disimpulkan bahwa kepustakaan
merupakan kegiatan mengumpulkan data maupun informasi yang berkaitan dengan
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penelitian yang dilakukan melalui beberapa literatur yang ada di perpustakaan yatu berupa
buku, majalah, dokumen ataupun penelitian sebelumnya. Kegiatan tersebut dilakukan
secara sistematis untuk dikumpulkan yang kemudian diolah dan disimpulkan untuk
mendapatkan jawaban atas permasalah yang dihadapi.

Adapun tujuan dari penelitian ini menggunakan metode kepustakaan yaitu untuk
mengetahui bagaimana pesantren sebagai agen penguatan budaya local berupa strategi
pemberdayaan masyarakat dan peran moderasi dalam mewujudkan harmoni social.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam mengeksplorasi peran pesantren sebagai agen penguatan budaya lokal,
strategi pemberdayaan masyarakat, dan peran moderasi dalam mewujudkan harmoni
sosial, penelitian ini mengungkap beberapa temuan kunci. Pertama, pesantren tidak hanya
berfungsi sebagai lembaga pendidikan agama, tetapi juga sebagai pusat kegiatan sosial,
ekonomi, dan budaya di masyarakat setempat (Nugraha dkk., 2021). Keberadaannya
mencerminkan integrasi yang erat antara pendidikan agama, nilai-nilai lokal, dan kebutuhan
masyarakat sekitar.

Strategi pemberdayaan masyarakat yang diterapkan oleh pesantren melibatkan
pendekatan holistik. Program pendidikan agama tidak hanya mengajarkan nilai-nilai
keagamaan, tetapi juga mengintegrasikan pembelajaran keterampilan praktis,
pengembangan ekonomi lokal, dan pemberdayaan perempuan (Junaidi, 2022). Pesantren
menjadi wadah untuk membentuk individu yang tidak hanya religius tetapi juga memiliki
keterampilan yang relevan dengan kebutuhan masyarakat dan dunia kerja.

Temuan lainnya adalah peran moderasi pesantren dalam membentuk sikap toleransi
dan mengatasi potensi konflik di tengah keragaman masyarakat. Pesantren tidak hanya
menyebarkan ajaran agama, tetapi juga menekankan pada nilai-nilai inklusivitas, dialog
antaragama, dan kerjasama lintas agama (Sumarto & Harahap, 2019). Hal ini tercermin
dalam kurikulum pendidikan dan kegiatan ekstrakurikuler yang mendorong pemahaman
yang mendalam tentang pluralitas agama.

1. Penguatan Budaya Lokal:

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pesantren memiliki peran signifikan dalam
memperkuat budaya lokal. Integrasi nilai-nilai budaya dengan pendidikan agama
menciptakan suatu identitas budaya yang kokoh dan berkelanjutan (Rohmani dkk., 2023).
Dalam konteks ini, pesantren bukan hanya menjadi tempat pendidikan, tetapi juga penjaga
tradisi dan warisan budaya lokal.

Peran pesantren dalam memperkuat budaya lokal merupakan aspek krusial yang
tidak hanya mencerminkan keberlanjutan nilai-nilai tradisional, tetapi juga kontribusi
aktifnya dalam membentuk identitas budaya setempat. Pesantren, sebagai lembaga
pendidikan Islam tradisional, bukan hanya pusat pembelajaran agama, melainkan juga
penjaga dan pelaku perubahan dalam melestarikan dan mengembangkan budaya local
(Rohmani dkk., 2023).

Salah satu kontribusi utama pesantren terhadap penguatan budaya lokal terletak
pada pendidikan yang mereka berikan. Di dalam kelas-kelas pesantren, para santri tidak
hanya memperoleh pemahaman yang mendalam tentang ajaran agama, tetapi juga meresapi
nilai-nilai, tradisi, dan norma-norma budaya setempat (Bahri & Idris, t.t.). Ini menciptakan
ikatan emosional dan kognitif antara generasi muda dan warisan budaya yang diwariskan
oleh leluhur mereka. Pesantren juga berfungsi sebagai wadah untuk praktek budaya lokal.
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Berbagai kegiatan keagamaan, seni, dan budaya diintegrasikan dalam kehidupan sehari-hari
pesantren. Melalui upacara adat, seni pertunjukan lokal, dan kegiatan-kegiatan kultural
lainnya, pesantren menjadi panggung bagi ekspresi dan promosi budaya setempat. Ini tidak
hanya menjaga keaslian budaya, tetapi juga melibatkan aktif partisipasi masyarakat dalam
pelestarian dan pengembangan tradisi (Bahri & Idris, t.t.).

Selain itu, pesantren sering kali menjadi pusat komunitas lokal, menjadi titik fokus
kegiatan sosial, ekonomi, dan keagamaan di sekitarnya. Keterlibatan pesantren dalam
kegiatan-kegiatan ini menciptakan ikatan sosial yang kuat di antara masyarakat setempat
(Rohmani dkk., 2023). Ini membentuk suatu jaringan solidaritas yang mendukung
keberlanjutan budaya lokal, karena pesantren bukan hanya menjadi lembaga pendidikan,
tetapi juga agen penggerak kehidupan masyarakat.

Dalam konteks ini, pesantren dapat dianggap sebagai garda terdepan dalam menjaga
keberlanjutan budaya lokal di tengah arus globalisasi yang dapat membawa dampak
homogenisasi budaya. Melalui pendidikan, praktik budaya, dan keterlibatan aktif dalam
kehidupan masyarakat, pesantren menciptakan suatu ekosistem yang mendukung
keberlanjutan dan pengembangan budaya setempat. Dengan demikian, peran pesantren
dalam memperkuat budaya lokal bukan hanya sekadar mempertahankan tradisi, tetapi juga
menciptakan dinamika baru yang memungkinkan budaya lokal untuk berkembang dan tetap
relevan dalam konteks zaman modern. Pesantren bukan hanya menjadi penjaga warisan
budaya, melainkan juga pusat inovasi yang dapat mengakomodasi perubahan dan tetap
menjadi sumber inspirasi bagi masyarakat setempat.

2. Strategi Pemberdayaan Masyarakat:

Strategi pemberdayaan masyarakat yang diterapkan oleh pesantren memberikan
gambaran tentang kontribusi nyata terhadap kesejahteraan masyarakat. Dengan
mengintegrasikan pendidikan agama, pelatihan keterampilan, dan program ekonomi lokal,
pesantren mendorong pembentukan masyarakat yang mandiri dan berdaya. Keberhasilan
pesantren dalam memberdayakan masyarakat menciptakan model yang dapat diadopsi oleh
lembaga pendidikan lainnya.

Strategi pemberdayaan masyarakat yang diadopsi oleh pesantren menandakan
komitmen serius terhadap peningkatan kesejahteraan masyarakat melalui pendekatan
holistik. Pesantren tidak hanya berfokus pada aspek keagamaan, tetapi juga merangkul
dimensi sosial, ekonomi, dan pendidikan dalam rangka memberdayakan masyarakat
setempat. Berbagai strategi yang diterapkan oleh pesantren memberikan kontribusi nyata
terhadap kesejahteraan masyarakat dalam beberapa cara yang signifikan. Pendekatan
pendidikan pesantren melibatkan pengembangan keterampilan praktis yang relevan
dengan kebutuhan masyarakat. Selain mendalami ajaran agama, santri juga diberdayakan
dengan keterampilan seperti pertanian, kerajinan, atau teknologi informasi. Hal ini tidak
hanya menciptakan individu yang lebih terampil dan siap kerja, tetapi juga membuka
peluang ekonomi baru bagi masyarakat setempat (Fajri, tt.). Pemberdayaan melalui
pendidikan praktis ini merangsang pertumbuhan ekonomi dan peningkatan kesejahteraan
di tingkat individu dan komunitas.

Strategi pemberdayaan masyarakat pesantren juga mencakup program-program
kesehatan dan kesejahteraan. Mereka aktif dalam penyuluhan kesehatan, distribusi obat-
obatan, dan penyediaan layanan kesehatan dasar (Rif'ah, 2019). Ini memiliki dampak besar
pada peningkatan kesehatan masyarakat, mengurangi angka penyakit dan meningkatkan
kualitas hidup secara keseluruhan. Tidak kalah penting, pesantren berperan sebagai agen
pembangunan infrastruktur sosial. Melalui inisiatif pemberdayaan masyarakat, pesantren
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dapat memfasilitasi pembangunan sekolah, masjid, dan fasilitas-fasilitas umum lainnya (As
& Muhdir, 2023). Hal ini tidak hanya menciptakan lingkungan yang lebih baik bagi
masyarakat, tetapi juga membuka peluang akses terhadap pendidikan dan layanan publik.
Secara keseluruhan, strategi pemberdayaan masyarakat yang diimplementasikan oleh
pesantren menciptakan dampak positif yang besar pada kesejahteraan masyarakat.
Pesantren, melalui pendekatan holistik ini, bukan hanya menjadi pusat pendidikan agama,
tetapi juga pusat pengembangan sosial dan ekonomi yang berkelanjutan. Kontribusi nyata
terhadap Kkesejahteraan ini mencerminkan peran aktif pesantren dalam membentuk
masyarakat yang lebih kuat, berdaya, dan berkelanjutan.
3. Peran Moderasi dalam Harmoni Sosial:

Melalui pendekatan moderasi, pesantren tidak hanya menjadi pusat penyebaran
nilai-nilai agama, tetapi juga menjadi mediasi bagi dialog antaragama. Ini memiliki dampak
positif dalam mencegah potensi konflik dan menciptakan lingkungan sosial yang harmonis.
Pembahasan ini menyoroti pentingnya peran pesantren sebagai entitas multifungsi yang
tidak hanya berkonsentrasi pada aspek agama, tetapi juga secara aktif berpartisipasi dalam
pemberdayaan masyarakat dan menciptakan iklim harmoni sosial. Implikasi dari temuan ini
dapat diterapkan dalam pengembangan kebijakan pendidikan, pemberdayaan masyarakat,
dan promosi moderasi untuk mencapai pembangunan yang berkelanjutan dan harmonis.

Peran moderasi pesantren dalam menciptakan harmoni sosial memainkan peran

kunci dalam membangun masyarakat yang inklusif, toleran, dan berdampingan secara damai
di tengah keragaman. Moderasi dalam konteks ini mencakup praktik-praktik dan
pendekatan yang mendorong dialog antaragama, toleransi, dan penghargaan terhadap
keberagaman, serta penolakan terhadap ekstremisme dan intoleransi.
Pertama-tama, pesantren memainkan peran penting dalam memberikan pendidikan
moderasi kepada para santri. Kurikulum pesantren sering kali mencakup ajaran-ajaran yang
menekankan nilai-nilai keadilan, toleransi, dan penghargaan terhadap perbedaan (Rosyidah,
2021). Pendidikan moderasi ini membentuk karakter santri agar menjadi agen perdamaian
dan toleransi dalam masyarakat. Mereka diajarkan untuk memahami dan menghargai
keberagaman agama, budaya, dan sosial.

Pesantren juga menjadi tempat di mana para ulama dan tokoh agama memainkan

peran aktif dalam mendukung dialog antaragama. Program-program dialog ini memberikan
platform bagi perwakilan dari berbagai agama untuk berinteraksi, berbagi pengalaman, dan
memahami perbedaan satu sama lain (Sumarto & Harahap, 2019). Ini menciptakan ruang
untuk membangun pemahaman bersama, mengurangi ketidakpercayaan, dan memperkuat
jaringan kerja sama antar komunitas agama.
Selain itu, kebijakan dan praktek internal pesantren dapat mencerminkan sikap moderasi.
Pesantren sering kali menekankan pentingnya toleransi dan inklusivitas dalam kehidupan
sehari-hari, menciptakan lingkungan di mana perbedaan dihargai dan diterima. Hal ini dapat
tercermin dalam aturan pesantren yang mendorong santri untuk menjalani hidup yang
harmonis, meskipun mereka berasal dari latar belakang agama yang berbeda. Peran
moderasi pesantren juga tercermin dalam upaya pencegahan terhadap ekstremisme.
Melalui pendidikan dan pengajaran, pesantren dapat mengidentifikasi dan menanggapi
potensi radikalisasi (Sumarto & Harahap, 2019). Mereka dapat memberikan pemahaman
yang lebih mendalam tentang ajaran agama yang moderat, mengajarkan santri untuk
menjadi agen perdamaian, bukan konflik.
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Selain itu, pesantren dapat menjadi mediator dalam penyelesaian konflik antaragama
di tingkat lokal. Dengan memainkan peran yang proaktif dalam membimbing masyarakat
dan memfasilitasi dialog, pesantren dapat membantu mengatasi ketegangan dan mencegah
eskalasi konflik yang dapat merugikan harmoni sosial.
Pentingnya peran moderasi pesantren juga dapat dilihat dalam konteks dukungan mereka
terhadap kebijakan-kebijakan pemerintah yang mendukung keberagaman dan toleransi.
Pesantren sering kali menjadi mitra penting dalam implementasi program-program
pemerintah yang bertujuan untuk menciptakan masyarakat yang damai dan harmonis.
Secara keseluruhan, peran moderasi pesantren dalam menciptakan harmoni sosial
mencakup dimensi pendidikan, dialog antaragama, pencegahan ekstremisme, mediasi
konflik, dan dukungan terhadap kebijakan-kebijakan toleransi. Dalam suasana yang gejolak
dan penuh dengan ketegangan antaragama, pesantren dapat menjadi kekuatan yang
mendorong masyarakat menuju keselarasan dan toleransi yang lebih besar.

D. KESIMPULAN

Dalam kesimpulan penelitian mengenai peran pesantren sebagai agen penguatan
budaya lokal, strategi pemberdayaan masyarakat, dan peran moderasi dalam mewujudkan
harmoni sosial, dapat diambil beberapa poin penting.

Pertama, pesantren memiliki peran sentral dalam mempertahankan dan
mengembangkan budaya lokal. Lebih dari sekadar lembaga pendidikan agama, pesantren
membentuk fondasi budaya yang kuat melalui pendekatan holistik yang mencakup
pendidikan, kegiatan sosial, dan ekonomi.

Kedua, strategi pemberdayaan masyarakat yang diterapkan pesantren memberikan
dampak positif yang signifikan. Melalui program-program ini, pesantren bukan hanya
menciptakan individu yang kuat secara spiritual, tetapi juga mendorong kemandirian
ekonomi, pengembangan keterampilan praktis, dan pemberdayaan perempuan.

Ketiga, peran moderasi pesantren menjadi kunci dalam menciptakan harmoni sosial.
Dengan menekankan dialog antaragama, nilai-nilai toleransi, dan penolakan terhadap
ekstremisme, pesantren membentuk masyarakat yang inklusif dan damai. Pesantren bukan
hanya menjadi lembaga pendidikan, tetapi juga pusat penyeimbang dalam dinamika sosial.

Namun, penelitian ini juga mengidentifikasi sejumlah tantangan yang dihadapi
pesantren, termasuk ketegangan antara tradisi dan modernisasi, isu ketidaksetaraan
gender, dan tekanan globalisasi. Untuk memaksimalkan peran pesantren, dibutuhkan
adaptasi dan inovasi yang cerdas, serta kerja sama dengan pihak-pihak terkait. Keseluruhan,
penelitian ini memberikan pemahaman mendalam tentang kontribusi pesantren dalam
membangun masyarakat yang berakar pada budaya lokal, berdaya, dan harmonis.
Implikasinya mencakup perbaikan kebijakan pendidikan, pemberdayaan masyarakat, dan
promosi nilai-nilai moderasi dalam rangka mencapai keseimbangan yang lebih baik antara
tradisi dan perkembangan zaman.
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